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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Perizinan Pemakaian Laboratorium 
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Lampiran 1. 2 Ethical Clearance 
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Lampiran 1. 3 Determinasi Tanaman Markisa Ungu 
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Lampiran 1. 4 Hasil Determinasi Tanaman Markisa Ungu 
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Lampiran 1. 5 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 1. 6 Data Kadar Gula Darah Mencit 

Kelompok 
GDP Awal 

(mg/dL) 

GDP Setelah 

Induksi 

(mg/dL) 

GDP Hari ke-7 

(mg/dL) 

GDP Hari ke-

14 (mg/dL) 

Kontrol normal 

108 - 88 142 

108 - 83 90 

140 - 97 118 

97 - 77 52 

Rata-rata 113,25  86,25 100,5 

SD 18,57193223  8,460693431 38,69108424 

Kontrol negatif  

(CMC Na 1%) 

107 588 561 565 

101 215 229 412 

103 588 588 282 

173 197 550 565 

Rata-rata 121 397 482 456 

SD 34,75629439 220,6701913 169,4205812 136,5942898 

Kontrol positif  

(Glibenklamid) 

118 588 230 126 

68 588 226 90 

167 364 189 114 

114 253 135 109 

Rata-rata 116,75 448,25 195 109,75 

SD 40,45882681 167,6114057 44,05299838 14,97497913 

Kontrol uji dosis 280 

mg/kgBB 

88 218 115 77 

130 187 108 88 

85 212 116 68 

160 197 120 72 

Rata-rata 115,75 203,5 114,75 76,25 

SD 35,94787894 14,10673598 4,991659711 8,655441448 

Kontrol uji dosis 560 

mg/kgBB 

141 198 102 63 

77 253 115 89 

169 275 109 65 

151 197 110 81 

Rata-rata 134,5 230,75 109 74,5 

SD 40,0458071 39,43243166 5,354126135 12,58305739 

Kontrol uji dosis 840 

mg/kgBB 

99 295 109 82 

166 185 106 72 

112 210 102 63 

147 245 110 67 

Rata-rata 131 233,75 106,75 71 

SD 30,90846702 47,6751158 3,593976442 8,205689083 
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Lampiran 1. 7 Rata-Rata Berat Badan Mencit 

Kelompok BB Awal (gr) 

BB Setelah 

Induksi 

(gr) 

BB Hari ke-7 

(gr) 

BB Hari ke-14 

(gr) 

Kontrol normal 

23 - 26 27 

24 - 29 30 

24 - 28 29 

22 - 27 30 

Rata-rata 23,25 - 27,5 29 

SD 0,957427108 - 1,290994449 1,414213562 

Kontrol negatif  

(CMC Na 1%) 

23 21 22 25 

22 22 33 30 

25 21 18 18 

19 19 15 16 

Rata-rata 22,25 20,75 22 22,25 

SD 2,5 1,258305739 7,874007874 6,448514041 

Kontrol positif  

(Glibenklamid) 

23 23 20 20 

24 22 17 15 

21 24 30 31 

24 24 29 27 

Rata-rata 23 23,25 24 23,25 

SD 1,414213562 0,957427108 6,480740698 7,135591543 

Kontrol uji dosis 

280 mg/kgBB 

22 19 32 31 

21 19 25 24 

21 20 26 24 

22 24 23 22 

Rata-rata 21,5 20,5 26,5 25,25 

SD 0,577350269 2,380476143 3,872983346 3,947573094 

Kontrol uji dosis 

560 mg/kgBB 

24 23 30 29 

20 21 28 28 

23 22 30 28 

24 23 25 23 

Rata-rata 22,75 22,25 28,25 27 

SD 1,892969449 0,957427108 2,362907813 2,708012802 

Kontrol uji dosis 

840 mg/kgBB 

22 21 25 23 

24 23 28 28 

23 22 24 25 

22 21 27 27 

Rata-rata 22,75 21,75 26 25,75 

SD 0,957427108 0,957427108 1,825741858 2,217355783 
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Lampiran 1. 8 Data Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Setelah Induksi 

Kelompok Mencit 
Mencit Sebelum 

Induksi Aloksan 

Mencit Setelah 

Induksi Aloksan 

 

Mencit Normal 

1 108 88 

2 108 83 

3 140 97 

4 97 77 

Rata-Rata 113,25 86,25 

SD 18,57193223 8,460693431 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit Diabetes 

1 118 588 

2 68 588 

3 167 364 

4 114 253 

5 107 588 

6 101 215 

7 103 588 

8 173 197 

9 88 218 

10 130 187 

11 85 212 

12 160 197 

13 141 197 

14 77 253 

15 169 275 

16 151 197 

17 99 295 

18 166 185 

19 112 210 

20 147 245 

Rata-Rata 123,8 302,6 

SD 33,43745143 152,5317568 

 

Lampiran 1. 9 Profil Berat Badan Mencit Sebelum dan Sesudah Induksi 

Aloksan  

Kelompok Mencit 
Mencit Sebelum 

Induksi Aloksan 

Mencit Setelah 

Induksi Aloksan 

 

Mencit Normal 

1 22 26 

2 24 29 

3 24 28 

4 22 27 

Rata-Rata 23,25 27,5 

SD 0,957427108 1,290994449 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 23 23 

2 24 22 

3 21 24 

4 24 24 

5 23 21 

6 22 22 

7 25 21 

8 19 19 

9 22 19 

10 21 19 
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Mencit Diabetes 

11 21 20 

12 22 24 

13 24 23 

14 20 21 

15 23 22 

16 24 23 

17 22 21 

18 24 23 

19 23 22 

20 22 21 

Rata-Rata 22,47368421 21,73684211 

SD 1,576508838 1,661395172 

 

Lampiran 1. 10 Data % Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Rumus = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝐺𝐷𝑃 

𝐺𝐷𝑃 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 𝐷𝑀
×100% 

 

Kontrol 

Positif 

(Glibenkla

mid 

0,65mg/kg

BB)  

H-0 H+7 H+14 
Selisih 

H+7 

Selisih 

H+14 

% 

H+7 

% 

H+14 

588 230 126 358 462 
60,88

% 

78,57

% 

588 226 90 362 498 
61,56

% 

84,69

% 

364 189 114 175 250 
48,08

% 

68,68

% 

253 135 109 118 144 
46,64

% 

56,92

% 

Rata-rata 448,25 195 109,75 253,25 338,5 54,29

% 

72,22

% 

SD 167,61140

57 

44,05299

838 

14,97497

913 

125,4521

821 

169,6614

276 

8,03

% 

12,15

% 

Kontrol uji 

dosis 

280mg/kgB

B 

H-0 H+7 H+14 
Selisih 

H+7 

Selisih 

H+14 

% 

H+7 

% 

H+14 

218 115 77 103 141 
47,25

% 

64,68

% 

187 108 88 79 99 
42,25

% 

52,94

% 

212 116 68 96 144 
45,28

% 

67,92

% 

197 120 72 77 125 
39,09

% 

63,45

% 

Rata-rata 203,5 114,75 76,25 88,75 127,25 43,47

% 

62,25

% 

SD 14,10673

598 

4,991659

711 

8,655441

448 

12,76388

133 

20,59732

992 

3,57

% 

6,49

% 

Kontrol uji 

dosis 

560mg/kgB

B 

H-0 H+7 H+14 
Selisih 

H+7 

Selisih 

H+14 

% 

H+7 

% 

H+14 

197 102 63 95 134 
48,22

% 

68,02

% 

253 115 89 138 164 
54,55

% 

64,82

% 

275 109 65 166 210 
60,36

% 

76,36

% 
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197 110 81 87 116 
44,16

% 

58,88

% 

Rata-rata 230,5 109 74,5 121,5 156 51,82

% 

67,02

% 

SD 39,711459

3 

5,354126

135 

12,58305

739 

37,17077

705 

41,08527

717 

7,12

% 

7,29

% 

Kontrol uji 

dosis 

840mg/kgB

B 

H-0 H+7 H+14 
Selisih 

H+7 

Selisih 

H+14 

% 

H+7 

% 

H+14 

295 109 82 186 213 
63,05

% 

72,20

% 

185 106 72 79 113 
42,70

% 

61,08

% 

210 102 63 108 147 
51,43

% 

70,00

% 

245 110 67 135 178 
55,10

% 

72,65

% 

Rata-rata 233,75 106,75 71 127 162,75 53,07

% 

68,98

% 

SD 47,675115

8 

3,593976

442 

8,205689

083 

45,49725

266 

42,74244

573 

8,44

% 

5,39

% 

 

     

Lampiran 1. 11 Hasil Analisis Data Kadar Glukosa Darah (GDP) Sebelum dan 

Sesudah Induksi Aloksan 

3. Hasil analisis normalitas 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal 

Hipotesis :   H0 = Data tidak terdistribusi normal 

H1 = Data terdistribusi normal 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Normal .361 4 . .844 4 .207 

Post_Normal .168 4 . .989 4 .955 

Pre_Perlakuan .119 20 .200* .938 20 .223 

Post_Perlakuan .277 20 .000 .694 20 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kesimpulan : kadar glukosa darah mencit kelompok normal pre dan post 

serta kelompok diabetes pre memiliki data yang terdistribusi normal dengan 

nilai p>0,05, sedangkan kelompok diabetes post data tidak terdistribusi 

nomal p<0,05 
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4. Hasil analisis Wilcoxon  

Tujuan : untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua 

data yang berhubungan. 

Hipotesis : H0 = tidak terdapat perbedaan antara dua data yang berhubungan 

     H1 = terdapat perbedaan antara dua data yang berhubungan 

Pengambilan kesimpulan :  H0 ditolak jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 

H1 diterima jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Kesimpulan : Berdasarkan hasil pada kelompok normal bernilai 0,066 

artinya hipotesis ditolak, tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 

induksi sedangkan pada kelompok perlakuan didapat hasil <0,001 karena 

nilai <0,001 lebih kecil dari 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima. Artinya ada perbedaan antara sebelum dan sesudah induksi.  

 

Lampiran 1. 12 Hasil Analisis Data Kadar Glukosa Darah (GDP) Setelah 

Perlakuan Menggunakan SPSS 27 

5. Hasil analisis normalitas Shapiro Wilk 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal 

Hipotesis :   H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 

 

 

Kesimpulan : H0 diterima, data kadar gula darah setelah perlakuan 

terdistribusi secara normal. 

6. Hasil analisis homogenitas (Levene statstic) 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data mempunyai varian yang sama 

Hipotesis :  H0 = Data homogen 

H1 = Data tidak homogen  

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 
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Kesimpulan : Data kadar glukosa darah hari ke 7 dan hari ke 14 tidak 

homogen (p<0,05) sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. 

 

 

7. Hasil analisis variasi nonparametric test (Kruskal-Wallis) 

Tujuan : untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kadar gula 

darah antar kelompok. 

Hipotesis :   

H0  = tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol buah markisa ungu 

terhadap kadar gula darah mencit diabetes melitus 

H1 = terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol buah markisa ungu 

terhadap kadar gula darah mencit diabetes melitus 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 

Kruskal-Wallis Test 
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Kesimpulan : H0 ditolak. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol buah 

markisa ungu terhadap kadar gula darah mencit diabetes melitus. 

8. Hasil analisis lanjutan (Mann-Whitney U Test) 

a. Kontrol negatif dan kontrol positif  

Tujuan : untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua 

sampel yang independen. 

Hipotesis :  

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol negatif dan kontrol positif 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada 

kontrol negatif dan kontrol positif 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Terdapat perbedaan kadar gula darah 

setelah perlakuan pada kontrol negatif dan kontrol positif.  
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b. Kontrol negatif dan dosis 280 mg/kgBB  

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada 

kontrol negatif dan kontrol dosis 280 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

negatif dan kontrol dosis 280 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Terdapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol negatif dan kontrol dosis 280 mg/kgBB. 

c. Kontrol negatif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB  

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

negatif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

negatif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 
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Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol negatif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB.  

d. Kontrol negatif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB  

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

negatif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol negatif 

dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol negatif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB.  

e. Kontrol positif dan konrol dosis 280mg/kgBB  

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

positif dan kontrol dosis 280 mg/kgBB 
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H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol positif 

dan kontrol dosis 280 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol positif dan kontrol dosis 280 mg/kgBB.  

f. Kontrol positif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB  

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

positif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol positif 

dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Kadar GDP 

Hari ke 7  

Kadar GDP 

Hari ke 14  

Mann-Whitney U .000 .000 

Wilcoxon W 10.000 10.000 

Z -2.309 -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.029b .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok mencit 

b. Not corrected for ties. 
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Mann-Whitney Test 

Test Statisticsa 

 

Kadar GDP Hari ke 

7  

Kadar GDP Hari ke 

14  

Mann-Whitney U .000 .000 

Wilcoxon W 10.000 10.000 

Z -2.309 -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok mencit 

b. Not corrected for ties. 

Kesimpulan : H0 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol positif dan kontrol dosis 560 mg/kgBB. 

g. Kontrol positif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol 

positif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol positif dan 

kontrol dosis 840 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol positif dan kontrol dosis 840 mg/kgBB. 

h. Kontrol dosis 280 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Hipotesis  
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H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 

280 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 280 

mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 

Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan : H0 diterima. Tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol dosis 280 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB. 

i. Kontrol dosis 280 mg/kgBB dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

Hipotesis :  

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 

280 mg/kgBB dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 280 

mg/kgBB dan kontrol dosis 840 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 
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Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan :  

H0 pada hari ke-7 diterima. Tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol dosis 280 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB. 

H0 pada hari ke-14 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol dosis 280 mg/kgBB dan kontrol dosis 840 mg/kgBB.  

j. Kontrol dosis 840 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Hipotesis : 

H0 = tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 

840 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

H1 = tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan pada kontrol dosis 840 

mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai asymp.sig >0,05 

H0 ditolak jika nilai asymp.sig < 0,05 
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Mann-Whitney Test 

 

Kesimpulan :  

H0 pada hari ke-7 ditolak. Tedapat perbedaan kadar gula darah setelah perlakuan 

pada kontrol dosis 840 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB.  

H0 pada hari ke-14 diterima. Tidak terdapat perbedaan kadar gula darah setelah 

perlakuan pada kontrol dosis 840 mg/kgBB dan kontrol dosis 560 mg/kgBB. 

 

Lampiran 1. 13 % Penurunan Kadar Glukosa Darah  

1. Hasil analisis normalitas Shapiro Wilk 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal 

Hipotesis :  H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak terdistribusi normal 

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 
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Kesimpulan : H0 diterima, data kadar gula darah setelah perlakuan terdistribusi 

secara normal. 

2. Hasil analisis homogenitas (Levene statstic) 

Tujuan : untuk mengetahui apakah data mempunyai varian yang sama 

Hipotesis :  H0 = Data homogen 

H1 = Data tidak homogen  

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 

 

Kesimpulan : Data kadar glukosa darah hari ke 7 dan hari ke 14 homogen 

(p>0,05) sehingga analisis dilanjutkan dengan uji one way annova. 

3. Hasil analisis oneway annova  

Tujuan : untuk mengetahui apakah ada perbedaan varian data 

Hipotsis :  H0 = data terdapat perbedaan signifikan 

H1 = data tidak terdapat perbedaan signifikan  

Pengambilan kesimpulan :  H0 diterima jika nilai signifikasi >0,05 

H0 ditolak jika nilai signifikasi <0,05 
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Kesimpulan : H0 diterima. Data hari ke 7 dan 14 didapat hasil nilai signifikasi 

>0.05 yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan.  

4. Hasil analisis Post Hock Bonferroni 

 

 

Lampiran 1. 14 Pembuatan Larutan 

1. Aloksan  

Dosis aloksan 210 mg /kg BB 
20 𝑔𝑟

1000
× 210 mg/kg BB = 4,2 mg/20 gr BB 

 
25 𝑔𝑟

0,5 𝑚𝐿
× 4,2 mg/kg BB = 210 mg/25 mL 

 

Jadi, Aloksan monohidrat ditimbang 210 mg dan dilarutkan dalam 

Nacl 0,9 % di add sebanyak 25 mL 

 

2. CMC Na 1 % 

CMC Na 1 % dibuat dalam 25 mL aquadest panas  
1000 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 = 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐶𝑀𝐶 𝑁𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡 
 = 

250 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 di add 25 mL 
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Air yang dibutuhkan untuk mengembangkan CMC Na 

= 10 × berat CMC Na 

= 10 × 0,25 gr 

= 2,5 mL air panas dan diamkan selama 30 menit sampai 

mengembang  

 

3. Glibenklamide  

Dosis terapi pada manusia     = 5 mg/kg BB 

Dosis konversi ke mencit     = 5 mg × 

0,0026 = 0,013 mg/20 gr BB 

Dosis mencit diabetes yang di induksi aloksan  = 3 mg/kg BB 

Penyelesaian     

BB mencit 20 gr 
20 𝑔𝑟

1000
× 3 mg/kg BB = 0,06 mg/20 gr BB 

 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑔𝑙𝑖𝑏𝑒𝑛𝑘𝑙𝑎𝑚𝑖𝑑 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑔𝑙𝑖𝑏𝑒𝑛𝑘𝑙𝑎𝑚𝑖𝑑
× Berat 1 tablet yang sudah digerus  

 
0,06 𝑚𝑔

5 𝑚𝑔
× 152 mg = 1,824 mg 

 

Volume yang akan dibuat sebanyak 25 mL 

= 
25 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
 × 1,824 mg = 91 mg               0,0912 gram 

Jadi, glibenklamide sebanyak 0,0912 gram di add dalam 25 mL CMC 

Na 1%  

 

 

4. Perlakuan 1 (280 mg/kgBB ekstrak kental/ 20 gr BB ) 
 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡
 × dosis ekstrak yang sudah dikonversi 

= 
25 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
 × 5,6 mg = 

 280 𝑚𝑔

25  𝑚𝐿
          diubah ke gram menjadi 0,28 gram 

ekstrak kental yang ditimbang kemudian add 25 mL larutan CMC Na 

1% 

5. Perlakuan 2 (560 mg/kgBB ekstrak kental/20 gr BB ) 
 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡
 × dosis ekstrak yang sudah dikonversi 

= 
25 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
 × 11,2 mg = 

 560 𝑚𝑔

25  𝑚𝐿
          diubah ke gram menjadi 0,56 gram 

ekstrak kental yang ditimbang kemudian add 25 mL larutan CMC Na 

1% 
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6. Perlakuan 3 (840 mg/kgBB ekstrak kental/ 20 gr BB) 
 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡
 × dosis ekstrak yang sudah dikonversi 

= 
25 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
 × 16,8 mg = 

 840 𝑚𝑔

25  𝑚𝐿
          diubah ke gram menjadi 0,84 gram 

ekstrak kental yang ditimbang kemudian add 25 mL larutan CMC Na 

1% 

 

Lampiran 1. 15 Perhitungan Dosis 

➢ Volume pemberian penyuntikan aloksan dosis 210 mg/kg BB 

1. Kelompok positif 

Mencit 8 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 6 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 5 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 4 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

 

2. Kelompok negative 

Mencit 9 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 8 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

Mencit 6 = 
25 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,62 mL 

Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,5  mL 

 

3. Perlakuan 1  

Mencit 2 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

Mencit 3 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 4 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,5  mL 

 

4. Perlakuan 2  

Mencit 1 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 2 = 
20 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,5 mL 

Mencit 3 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 4 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

 

5. Perlakuan 3 
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Mencit 2 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

Mencit 3 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 4 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 5 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

 

➢ Volume pemberian glibenklamide  

1. kontrol positif 

Mencit 8 =  
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 6 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 5 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 4 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

➢ Volume pemberian larutan ekstrak secara oral dengan variasi dosis 

5,6 mg,11,2 mg, 16,8 mg selama 14 hari  

  

1. Perlakuan 1 ( 5,6 mg ) 

Mencit 5 = 
20 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,5 mL 

Mencit 4 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 3 = 
21 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,52 mL 

Mencit 2 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

2. Perlakuan 2 ( 11,2 mg ) 

Mencit 1 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 2 = 
20 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,5 mL 

Mencit 3 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 4 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

3. Perlakuan 3 (16,8 mg ) 

Mencit 2 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 

Mencit 3 = 
24 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,6 mL 

Mencit 4 = 
23 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,57 mL 

Mencit 5 = 
22 𝑔𝑟

20 𝑔𝑟
 × 0,5 mL = 0,55 mL 
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Lampiran 1. 16 Perhitungan Rendemen 

Rendemen (%)   = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100 % = 

22,69

189,35 
 × 100 % = 11,9 % 

 

Lampiran 1. 17 Dokumentasi Penelitian 

 
Buah Markisa Ungu 

 

 
Penghalusan Simplisia 

 
Penimbangan Simplisia 

 
Proses Maserasi 

 

 
Penyaringan 

 
Pengentalan Ekstrak 

 
Penimbangan Ekstrak 

 

 
Mencit 

 
Penomoran Mencit 

 
Penimbangan Mencit 

 

 
Aloksan 

 
Strip Glukotest 
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Glibenklamid 

 
CMC Na 1% 

 
Dosis 280 mg/kgBB 

 
Dosis 560 mg/kgBB 

 

 
Dosis 840 mg/kgBB 

 
Pengukuran GDP 

 
Hasil Pengukuran GDP 

 

 

 


